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. PENDAHULUAN

[.I. Latar Belakang
Ketersediaan benih yang berkualitas dan berkesinambungan merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan usaha tani bawang merah. Saat ini petani

masih menggunakan umbi bawang merah hasil penanaman sebelumnya yang

disisihkan. Penggunaan beni

f/) P‘b E‘JIUH C enyakltsepertl Fusarium
sp., Colletotriel .. A ‘.,‘ it - _
J\}p\ﬁp‘ 4

1“' l .
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itu seringkali menurunkan kualitas

= Cig\v|v|e

masyarakat Indonesia. Hampir semua masakan Indonesia menggunakan bawang

sebagal salah satu bumbu penyedapnya. (Wibowo, 1999).



Sgjak zaman dahulu, bawang merah telah banyak berperan dalam
peningkatan kesgjahteraan manusia dan mempunyai khasiat sebagai obat
tradisional. Hingga sekarang bawang merah banyak digunakan untuk pengobatan
sakit panas, masuk angin, disentri, dan gigitan serangga. (Rahayu, et al 2006).

Daerah sentra produksi dan pengusahaan bawang merah perlu ditingkatkan

mengingat permintaan kone waktu terus meningkat. Hal ini
sgjalan dengan pert N peningkatan daya belinya.
Selain itu, d r‘-c-‘ Mu rﬂ apsa“ maka akan
/. @“ é h‘l‘('hq-u-.’q# )erperan sebagai
1:'; ' Tt il
\'\d ,pf/
) *‘-. “ratarata

dta baywano i 13 bde 2008-
‘%ﬁ-‘"
1/ y . N | areal

terhadap

mengalami pel -JE ﬂ'ﬁl(ﬁ peds aik menjadi 4518 Ha
pada tahun 2012(Deptan, pduksi-awang T I Kab.Enrekang sendiri
mencapal 13.432,67 ton per tahun dan wilayah yang paling tinggi produksinya
adalah Kec.Anggergja mencapai 4.949,51 ton per tahun dengan luas lahan

tanaman 399 Ha (Anonim,2008).



Seiring dengan berkembangnya perkembangan teknologi pertanian telah
di kembangkan bibit bawang merah dengan menggunakan biji dalam berbagai
jenis salah satunya biji varietas tuk-tuk yang belum dikenal di masyarakat petani
luas. Dengan ini penulis berinisiatif memperkenalkan jenis bibit bawang merah

yaitu biji varietas tuk-tuk dengan menyusun skipsi berjudul produksi bawang

merah dengan menggunakan afas tuk-tuk di Desa Tampo Kecamatan

alu syarat mendapatkan gelar

dengan
gan produksi

Anggeraja

ini adalah untuk
mengetahui  produksi bawang merah dengan menggunakan Biji Botani Varietas

Tuk-Tuk di Desa Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.



|.4. Kegunaan Penedlitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:,
1. Memahami lebih jauh tentang produksi bawang merah dengan menggunakan

Biji Botani Varietas Tuk-Tuk di Desa Tampo Kecamatan Anggerga

Kabupaten Enrekang.




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Produksi Bawang Merah
Produksi adalah suatu kegiatan untuk menciptakan/menghasilkan atau
menambah nilai guna terhadap suatu barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan

oleh orang atau badan (produsen). Orang atau badan yang melakukan kegiatan

produksi dikenal dengan sebutan i

bawang merah di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan sebesar
5%. Hd ini sgaan dengan bertambahnya jumlah populasi Indonesia yang setiap

tahunnya juga mengalami peningkatan.



2.1.1. Penyiapan Benih

Benih bermutu merupakan salah satu kunci utama dalam keberhasilan
suatu usahatani. Persyaratan benih bawang merah yang baik antara lain: umur

simpan benih telah memenuhi, yaitu sekitar 3-4 bulan, umur panen 70-85 hari,

Ukuran benih 10-15 gram. Kebutuhan benih setiap hektar 1000-1200 kg.

aerasi tanah, meratakan permukaan tanah, dan mengendalikan gulma. Pada lahan
kering, tanah dibgjak atau dicangkul sedalam 20 cm, kemudian dibuat bedengan-
bedengan dengan lebar 1,2 meter, tinggi 25 cm, sedangkan panjangnya tergantung
pada kondisi lahan. Pada lahan bekas padi sawah atau bekas tebu, bedengan-

bedengan dibuat terlebih dahulu dengan ukuran lebar 1,75 cm, kedalaman parit 17



50 — 60 cm dengan lebar parit 40 — 50 cm dan panjangnya disesuaikan dengan
kondisi lahan.

Tanah yang telah diolah dibiarkan sampai kering kemudian diolah lagi 2 -
3 kali sampai gembur sebelum dilakukan perbaikan bedengan-bedengan dengan

rapi. Waktu yang diperlukan mulai dari pembuatan parit, pencangkulan tanah

sampai tanah menjadi *1,1 untuk ditanami sekitar 3 — 4 minggu.

Lahan harus bersih dari-<iSa =u- menjadi media patogen

S MUK
%4 asam dengan

penyakit seperti /~ ?w'
/:gﬁ iy KASS 4

ol \\\d‘hﬁf//ﬁ ﬁ)
i:m%‘sgﬂnmr-@ nggap-cukup Uftuk dua
L ng % ) untuk
\/
"A_&" Py

/

‘L%‘ _ ,,ga:' Aanesum (M),

\

‘_if... 3 “2_minggu

pembibitan untuk melindungi bibit muda. Kebutuhan benih bawang merah
sebanyak 3 kg/ha. Pilih lokas persemaian yang tanahnya subur dan intensitas
cahaya matahari sempurna. Cangkul tanah sedalam 30 cm hingga gembur,
kemudian keringanginkan selama 2 minggu. Buat bedengan dengan ukuran lebar
80-100 cm dan tinggi 30 cm. Berikan pupuk kandang yang telah difermentas

sebanyak 2 kg/m2, NPK 15-15-15 sebanyak 10 gram/m2. Buat alur-alur dangkal



dengan arah alur memotong panjang bedengan. Jarak antaralur 5-10 cm. Tebar biji
bawang merah secara merata pada alur kemudian tutup tipis dengan tanah. Untuk
mempercepat perkecambahan benih permukaan media ditutup menggunakan kain
goni (bisa juga menggunakan mulsa PHP), dijaga dalam keadaan lembab.

Pembukaan penutup permukaan media semai dilakukan apabila benih sudah

berkecambah, baru kemudian benibh#tisungkup menggunakan plastik transparan.

Pembukaan sungkup dips .r/ \‘

00~dibuka lagi jam 15.00-17.00.



2.1.4. Penanaman

Setelah lahan selesai diolah, kegiatan selanjutnya adalah pemberian pupuk
dasar. Bibit ditanam dengan jarak tanam 5 cm x 5 cm atau 5 cm x 10 cm (anjuran
Balitsa). Dengan alat penugal, lubang tanaman dibuat sedalam . Biji bawang

merah (Allium cepa var. ascalonicum) dimasukkan ke dalam lubang tanaman

dengan gerakan seperti memutar S ak dianjurkan untuk menanam

terlalu dalam, karena b" wdah mengalami pembusukan

cekung, warna putih hingga kelabu. Pengendalian dengan penyemprotan
menggunakan air bersih sehabis hujan, atau menggunakan fungisida yang

berbahan aktif tembaga hidroksida.

Bercak daun Cercosphora, dengan gejala bercak klorosis bulat warna

kuning. Dikendalikan dengan fungisida yang sesuai.



Ulat dengan gegjaa serangan daun bila diteropong tampak bekas dimakan

ulat. Dapat dikendalikan dengan insektisida berbahan aktif klorfirifos.

2.1.6. Panen dan Pasca Panen

Panen dilakukan saat tanaman berumur 85-90 hari setelah tanam, ditandai

dengan daun sudah mulai rebah dan umbi tersembul ke permukaan tanah.

22.
Teknik .‘5% \J f}m ﬁh

umbi. He ‘ ‘ / ‘l‘

Shallot #ﬁx "-" v an terlalu lama

(Putrasamedja, 1995).

Vigoritas yaitu kekuatan tumbuh dan daya ssmpan beni. Ketersediaan
benih TSS dalam sistem produksi bawang merah sebaga aternatif dari
penggunaan benih umbi adalah sangat strategis. Pada saat benih  umbi
terbatasketersediaannya atau sangat mahal, seperti yang terjadi pada bulan akhir

Maret 2013 harga benih umbi bawang merah bisa mencapa harga yang ekstrim

10



yaitu 65 ribu rupiah per kg, maka ketersediaan benih TSS dengan harga
terjangkau sangatlah dibutuhkan petani (Liferdi, 2013).

Pada penggunaan bibit dari biji botani (TSS) mempunyai keunggulan dari
bibit asal umbi diantaranya : (1) kebutuhan benih hanya sedikit, hanya sekitar 7,5

kg/ha dibandingkan umbi sekitar 1,5 ton/ha, (2) bebas virus dan penyakit tular

benih, (3) menghasilkan tanam ‘/r ebih sehat, (4) daya hasil tinggi dan (5)

: rah asal biji memiliki ukuran
/anLﬁ’ MUHQ.\ ang merah asal umbi
02" nKAS Jg:

2N

! ":L_ N
= Ml e
;’ 1.&&b ela Ir‘og_%s ‘i, )l karena

‘.;: JP'

i g usim hujan (2)
kualitas umbi n L. ﬁlﬂﬁh h\\‘ \.\ |, rasanya kurang
enak) sehingga kurang lokal, (3) umurnya

panjang, dan (4) pengeringannya lama (Liferdi, 2013). Menurut Rosliani et al.,
(2002) sedikitnya ada tiga teknik budidaya bawang merah menggunakan TSS
yaitu (1) melalui persemaian, (2) ditanam langsung, dan (3) melalui pembentukan

umbi mini

11



2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah

2.3.1. 1klim

Daam pertumbuhannya, tanaman bawang merah menyukai daerah yang

beriklim kering dengan suhu yang agak panas dan cuaca cerah, terutama

mendapat sinar matahari lebih dari 12 jam. Bawang merah tidak tahan kekeringan

berpasir atau berdebu karena sifat yang demikian ini mempunyai aerasi yang
bagus dan drainasenya baik (Wibowo, 1999). Keasaman tanah (pH) yang paling
sesuai untuk bawang merah adalah yang agak asam sampai norma (6,0 — 6,8).
Tanah yang memiliki pH 5,5 — 7,0 masih dapat digunakan untuk penanaman

bawang merah (Rahayu, et al 2006).

12



2.4. Kerapatan Tanaman

Kerapatan tanaman (jarak tanam) memiliki hubungan yang tidak dapat
dipisahkan dengan jumlah hasil yang diperoleh dari sebidang tanah. Produksi
tanaman merupakan hasil dari faktor reproduksi dan hasil pertumbuhan vegetatif

(Jumin, 2005). Kerapatan tanaman atau jarak tanam akan sangat berhubungan

dengan persaingan antar t . mendapatkan sinar matahari dan unsur

hara. Dalam hal per

menggunkan biji yaitu 5cm x 5¢cm (Idhan,A.2015)

2.5. Pupuk NPK
Pupuk NPK adalah pupuk buatan yang berbentuk cair atau padat yang
mengandung unsur hara utama nitrogen, fosfor, dan kalium. Pupuk NPK

merupakan salah satu jenis pupuk magemuk yang paling umum digunakan

13



(Wikipedia, 2013). Pupuk NPK merupakan salah satu pupuk maemuk yang
mengandung unsur Nitrogen (N), Posfor (P) dan Kalium (K) dengan kadar yang
beragam. Jenis dan kadar unsur yang dikandungnya berdasarkan negara asalnya.
Seperti amafoska | (12-24-12) dari Amerika Serikat, nitrofoska | (17.5-13-22) dari

Jerman, compound fertilizer (14-12-9) dari Jepang dan NPK Holland (15-15-15)

mbentukan protein dan karbohidrat,

memperkuat jaringan tanaman serta membentuk antibodi tanaman melawan
penyakit dan kekeringan. Salah satu fungsi sppesifik unsur K adalah sebagai
pengimbang atau penetral efek kelebihan N yang menyebabkan tanaman menjadi
sukulen (awet muda) sehingga lebih mudah terserang hama penyakit, rapuh dan

mudah rontoknya bunga, buah, daun, cabang. Hal ini karena unsur K berfungsi

14



meningkatkan sintesis dan transokasi karbohidrat, sehingga mempercepat
penebalan dinding-dinding sel dan ketegaran tangkai/buah/cabang (Hanafiah
2007).

Unsur fosfor sangat berguna untuk merangsang pertumbuhan akar, bahan

dasar protein, memperkuat batang tanaman serta membantu asimilas dan

respirasi. Geaa-gegaa k ¢ aitu pertumbuhan terhambat (kerdil)
karena pembelahan sdl t: 1 -‘ tadi ungu atau coklat mulai dari

ujung daun, t at'jelas. necia s Hardjowigeno 2003).

Sejak berabad — abad yang lalu petani telah mengenal pupuk organik. Para
ilmuwan kemudian membuktikan bahwa peranan bahan organik sangat vital
daam mempertahankan dan meningkatkan produktivitas lahan melalui
mekanisme perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Premono dan Widayati,
2000). Pemberian bahan organik berpengaruh besar terhadap sifat — sifat tanah.

Daya mengikat unsur kimia yang baik sehingga menyebabkan unsur kimia itu

15



tidak tercuci dan membuat keadaan hara tetap tersedia di dalam tanah. Selanjutnya
tanaman akan mendapatkan supla hara untuk pertumbuhan dan dapat
meningkatkan produksi tanaman (Murbandono, 2003).

Sumber primer bahan organik di dalam tanah adalah jaringan tanaman

berupa akar, batang, daun, ranting, bunga dan buah. Jaringan tanaman ini akan

kut ke lapisan bawah, serta bercampur

dengan tanah. Tum / \" aer bahan organik tanah, tetapi
MUH.4 \

dipakai bisa berupa dedaunan, rumput, jerami, sisa ranting atau dahan pohon,

kotoran hewan, kembang yang telah gugur, air kencing hewan dan sampah dapur.
Pupuk kandang mempunyai pengaruh yang baik terhadap sifat fisik dan

kimiatanah. Pupuk kandang dapat menambah ketersediaan bahan makanan (unsur

hara) bagi tanaman, yang dapat diserapnya dari dalam tanah, dengan perkataan

16



lain pupuk kandang mempunyai kemampuan mengubah berbagai faktor dalam
tanah menjadi faktor — faktor yang dapat menjamin kesuburan tanah (Sutanto,
2006).

Pupuk kandang yang dapat digunakan adalah pupuk kandang yang sudah

matang. Artinya, dalam pupuk tersebut tidak terjadi lagi proses dekomposisi atau

penguraian oleh jasad renlk
tidak berbau tgjam (bau-# .._ t tua, tampak kering, tidak

terasa panas bila ,‘/nkj‘wﬁ ML ., ‘9\ 1A
“’K'AS‘ @ penyubur  tanah

“\ il lf/f S

q., Luu ‘g -? J gan zat

anda pupuk kandang sudah matang adalah
toro, 2001).

o Li‘
1(..-

7=
10d

:“.--- : - . Guano
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2.7. Kerangka Pikir

Adapun kerangka pikir dalam penelitianini yaitu :

Bawang Merah varietas Bawang Merah Varietas Bima
Tuk-Tuk(biji) (Umbi)

Pemelikaraal Fahama
el naiman

- i,

i

AR L
Y4

Ml om e o=

(biji) denganvarietas
bima(umbi)

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian produki bawang merah
menggunakan biji botani varietas Tuk-Tuk dengan umbi varietas Bima di Desa

Tampo Kecamatan Anggeraja Kabupaten Endrekang

18



1. METODE PENELITIAN

3.1. Lokas Dan Waktu Pendlitian

Lokas penelitian akan di laksanakan di Desa Tampo Kecamatan

Anggeraja Kabupaten Enrekang. Waktu Penelitian membutuhkan waktu butuhkan

sekitar dua bulan yaitu dari bulan Meissampai dengan Juli 2016.
Penentuan sampel di ,-r-/\-\ sengadakan pengamatan langsung

berupa simbol angka ata . dapat melalui suatu
proses menggunakan teknik analisis mendalam dan tidak bisa diperoleh secara
langsung. Dengan kata lain untuk mendapatkan data kualitatif lebih banyak
membutuhkan waktu dan sulit dikerjakan karena harus melakukan wawancara,

observasi, diskusi atau pengamatan.

19



Kuantitatif adalah data informasi yang berupa simbol angka atau
bilangan. Berdasarkan simbol-simbol angka tersebut, perhitungan secara
kuantitatif dapat dilakukan untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku
umum di dalam suatu parameter. Nilai data bisa berubah-ubah atau bersifat
variatif. Proses pengumpulan data kuantitatif tidak membutuhkan banyak waktu

dan sangat mudah dilakukan.

di teliti.

el rangsSUngteernatiao-en

b. Dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data yang diambil secara langsung padalokasi penelitian dengan jalan
mencatat langsung arsip-arsip yang di butuhkan oleh seorang peneliti. Sebab
dengan adanya dokumentasi ini peneliti sangat mudah menyalin dan

mengumpulkan data yang akan dijadikan pembahasan dalam skripsi ini.
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3.5. Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif
yaitu metode untuk mengetahui dan memberikan gambaran mengenai data primer
dan data sekunder yang telah dikumpulkan. Setelah data-data dapat dikumpulkan

dan diolah secara sistematis, maka Iangkah berikutnya sebagai tahap yang sangat

sedemikian rupa untuk menghasilkan tanaman yang baik.

2. Produks adalah suatu kegiatan untuk /menghasilkan ataw menambah nilai
guna suatu barang atau jasa

3. Budidaya Bawang Merah adalah suatu usaha pemeliharaan dalam hal ini
tanaman bawang merah yaitu memelihara dan mengembangkan sehingga

dapat bermanfaat dan memberikan hasil yang maksimal.
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4. Biji botani varietas tuk-tuk adalah biiji bawang merah kemudian disebut
True shallot seed (TSS) merupakan salah satu alternatif untuk memperbaiki
produktivitas tanaman bawang merah. Menurut Basuki (2009) penggunaan
TSS sebagal bahan tanam mampu meningkatkan hasil sampai dua kali lipat
dibandingkan penggunaan umbii konsumsi. Selain itu penggunaan biji
menghasilkan tanaman yang se virus) (Dirjen Hortikultura, 2005)
serta menghasilkan --”/\\'.-- lebih baik (besar dan bulat)

5 MUHA N
5. : *‘(/ \%‘P KAS'S qdl@} penyemaian ke

p !
g \\di’lh;/

d. 1{. 8l QLJ" \ C i dmgar]

tapi merupakan awal dari pekerjaan pascapanen, yaitu melakukaan persiapan
untuk penyimpanan dan pemasaran.

8. Berdasarkan sgarahnya, tanaman bawang merupakan berasal dari Syiria,
beberapa ribu tahun yang lalu sudah dikenal umat manusia sebagai penyedap

masakan. Sekitar abad VIII tanaman bawang merah ini mulai menyebar ke
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wilayah Eropa Timur, Eropa Barat dan Spanyol, kemudian menyebar luas ke
dataran Amerika, Asia Timur dan Asia Tenggara (Singgih, 1991). Abad XI1X
bawang merah telah menjadi salah satu tanaman komersial di berbagai negara

di dunia

. Umur panen atau usia adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan

16,hidup maupun yang mati. Semisal, umur

suatu benda atau makhl n

J Oleh yang demikian, umur itu
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IV.GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1. Kondisi Geogr afis

Desa tampo terletak +/- 27 Km dari ibu kota Kabupaten Enrekang, atau +/- 3

km dari 1bu kota Kecamatan Anggeraja dengan luas wilayah 11,70 Km? dengan

batas-batas sebagai berikut ;

mendapat sinar matahari lebih dari 12 jam. Bawang merah tidak tahan kekeringan
karena akarnya yang pendek. Selama pertumbuhan dan perkembangan umbi,

dibutuhkan air yang cukup banyak (Rukmana, 2002).
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Tanaman bawang merah dapat ditanam di dataran rendah sampai dataran
tinggi (0 — 900 m dpl) dengan curah hujan 300 — 2500 mm/thn. Pertumbuhan
tanaman maupun umbi yang terbaik di ketinggian sampai 250 m dpl (Rahayu, et
al 2006).

4.1.2. Tabel tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang#zfaah factor penting akan mempengaruhi
dalam kemampuan berusa r/ ecliaikan diri terhadap lingkungan.
Tingkat pendidik / ._. M“qu\ dap pola piker petani

/‘ : \‘\'"" ASSa \
‘l!"‘ o \\\d hhf//
St

‘ﬂr* L.Ef
,* /

lebih cepat

.*:w 'li

‘»“

5 SARJANA 96 10,53

6 TOTAL 911 100

Sumber data primer setelah di olah 2016
Berdasarkan Table 1 tingkat pendidkan menunjukkan bahwa di liat dari
tingkat pendidikan petani yang dominan antara yang tidak tamat sampai dengan

sarjana di antaranyatidak tamat sd,65 orang tamat sd 315 tamat smp 120 tamat
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sma 315 sampai dengan sarjana 96 dari dabel 1 membuktikan bahwa persentasi
yang lebih tinggi antaratidak tamat sd sampai sarjana SD dan SMA dengan

persentase SD 34,58 % dan SMA 34,58%

4.1.3. Mata Pencaharian

Tabel 2; Mata pencaharian di masyarakat di desatampo

No Mata pencarian Persentase( %)

90,1

Jencarian pertanian

berjumla 382 lerang denge el % ‘ ata pencarian lain
pedagang 21 orang persentase 4,95% ,PNS 16 Orang persentase 3,77% beserta
buru berjumlah 5 orang dengan persentase 1,18 %.pada berbaga mata
pencaharian yang telah di jelaskan maka yang bermata pencarian pertanian lebih

banya dengan persentase yang lebih tinggi.
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4.1.4. Pola Penggunaan Tanah

Pola penggunaan tanah merupakan pemanfaatan Tanah baek berupa
pembangunan pertanian beserta penggunaan tanah lainnya .berdasarkan contoh

Pola penggunaan tanah umumnya di gunakan sebagai lahan persawahan,

perkebunan (sayuran jagung, dan bawang.)dengan panen musim.
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4.2. Kondis Pemerintah Desa

4.2.1. Pembagian wilayah Desa

Tabel 4 Jumlah Penduduk Sesuai dengan Dusun /Lingkungan

No

Nama Dusun

JUMLAH JWA

KEPALA
KELUARGA

Persentase
(%)

Manggugu

2255 SRLIA N
), //'“‘l i*“‘\\

th

.
3
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4.2.2 Struktur Organisasi Pemerintah Desa

Skema organisas Pemerintah Desa Tampo Kecamatan Anggerga

Kabupaten Endrekang dapat di liat pada Gambar 2.

KETUA BPD KEPALA DESA TAMPO KETUA LKSMD
Ir MUHAJIR AL SURATI

"""L‘\d Y

h'l

\\\dmw/

J'” -ﬁ-’ ﬁ“

/A F\\
| : "

KEP.DUSUN MANGGUGU KEP.DUSUN TAMPO
LANI Drs.ANNAS

Berdasarkan Gambar 2. Struktur Pemerintah Desa Tampo
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4.2.3 Potens

Dengan melihat perkembangngan lingkungan strategi dan potensi Desa
Tampo yang dapat di jadikan landasan dalam perumusan strategi untuk
mendukung keberadaan genda untuk pembangunan lima tahun yang akan datang

adalah

1. Sumber dayamanusia

A0 ukuran suatu

Muan/potensi

perbandingan jumlah laki-laki dengan perempuan hampir seimbang

Pertumbuhan penduduk yang tidak stabil setiap tahun di suatu sisi menjadi
beban pembangunan karena ruang gerak untuk produktipitas masyarakat semakin
rendah ,apalagi jikatidak di ikuti penigkatan pendidikan yang dapat menciptakan

lapangan kerjaMemang tidak selamanya pertambahan penduduk membawa
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dampak negatif ,malah jadi positif jika dapat diberdaayakan secara baik
untukmeningkatkan kesejahteraan masyarakat .

Kondisi ketenagakerjaan yang harus mendapatkan perhatian dan
penanganan secara komprensif adal terjadinya peningkatan angka usia kerja setiap

tahunnya.

Pertumbuhan angkat
angkatan kerja tiank c

asuki dunia kerja di mana dari
Kerja yang tersadia khususnya

50 ha yang

4. Saranadan prasarana

Terdapat sarana dan prasarana jalan berupa jalan raya (jalan beton dan
jalan lapen) yang menghubungkan Desa Tampo ke Kelurahan Lakawan
Kecamatan AnggergjaSarana dan prasarana sosia yang ada yaitu: sarana
pendidikanberupa sekolah 2 unit , dan sarana kesehatan berupa poskesdes 1(satu)

unit dan posyandu 1(satu) unit, sertamagjid 3 buah.
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V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Pertumbuhan Bawang Merah
Bawang merah merupakan tanaman semusim yang berbentuk rumput,
berbatang pendek dan berakar serabut. Daunnya panjang serta berongga seperti

pipa. Pangkal daunnya dapat berubah fungs seperti menjadi umbi lapis. Oleh

karena itu, bawang mer I lapis. Tanaman bawang merah
mempunyai aroma uarnya air mata karena
b ]
kandungan mi di cakram inilah
* [ d o
-
tumbu ngkol pada
u i bunga
: ruangan
- - "'"'} = |
dan i an i dan tidak
B A AV
tahan (AT - -
aran rendah
W &
sampa k ) pertumbuhan
i
optimal adal : \ ran ini umumnya
B
peka terhadap L Jan yang tinggi serta

keadaan cuaca yang berkabut. Tanaman bawang merah membutuhkan penyinaran
cahaya matahari yang maksimal (minimal 70% penyinaran), suhu udara 25°-32°C
serta kelembaban nishi yang rendah

Bawang merah dapat diperbanyak dengan dua cara, yaitu bahan tanam
berupa biji botani dan umbi bibit. Pada skala penelitian, perbanyakan bawang

merah dengan biji mempunyai prospek cerah karena memiliki beberapa
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keuntungan (kelebihan) antara lain : keperluan benih relatif sedikit +3 kg/ha,
mudah didistribusikan dan biaya transportasi relatif rendah, daya hasil tinggi serta
sedikit mengandung wabah penyakit. Hanya sgja perbanyakan dengan hiji
memerlukan penanganan dalam hal pembibitan di persemaian selama + 1 bulan

setelah itu bisa dibudidayakan dengan cara biasa.

5.2. Bawang Merah Varietas

~
e

Sy »’ *Eiiiiﬂ*ﬂ:h -
e

PUsTascpan O

]
:

Pertanian. Dengan
demikian, bawang varietas Tuk-tuk merupakan varietas unggul yang memiliki
kelebihan. "Tapi faktanya sekarang ini sudah sangat sedikit yang menanamnya,
sebagai bahan tanam.

Dia menjelaskan, varietas tersebut ditinggalkan oleh petani karena dari sisi
produksi kurang menguntungkan dan ukurannya kecil. Hal tersebut membuat

petani memilih untuk menanam benih bawang merah varietas lokal lainnya.
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Sebagian lainnya, menanam benih yang didatangkan dari Brebes, Jawa
Tengah. Namun, karena perbedaan iklim, di Brebes berada di dataran rendah
sementara Samosir berada di daerah dataran tinggi sehingga produktivitasnya
kurang maksimal.

Selain itu, petani juga menggunakan bawang merah dari Malang, Jawa Tengah

karena ada kesesuaian iklim, atarang tinggi.

"Karena kesamaan - chapyakan petani bawang merah
mengambil benih.ba ‘(pﬁ dMiala

khususnya di
kesesuaian dan potensi produksi yang dihasilkan dari varietas yang ditanamnya.

(dewantoro)
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5.2.1. Biji Botani

Untuk mengatasi kesulitan distribusi benih, Balitsa mengembangkan TSS,
yaitu teknologi perbanyakan bawang merah secara generatif melalui biji. Caraini
dapat menjadi alternatif benih umbi (perbanyakan ve-getatif), yang biasa

dilakukan petani.

Sebagai ilustrasi, petan » an menanam bawang merah di 1 halahan

membutuhkan ki r&k 2ngan TSS, hanya 5 kg. Benih
umbi sebany '- 5’5 MUH-- ‘!\ iferdi.

L J i OKAS*u o - e
Q

‘:lk

13

varietas yang d
Bali Karet, Trisula, dan Pancasona.

Produksi TSS dapat dilakukan, baik di dataran rendah maupun tinggi, de-
ngan dipengaruhi curah hujan. Waktu yang baik adalah Juni dan Maret, yaitu

menjelang atau pada musim kemarau. “Curah hujan tinggi dapat menyebabkan
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kerontokan bunga dan buah pada umbel bawang merah, sehingga biji yang

dihasilkan sedikit,” jelas Sumarni.

5.2.2. Umbi
Umbi merupakan Bagian tanaman yang membengkak dalam tanah karena

menyimpan cadangan makanan disebut umbi. Umbi Iapis merupakan umbi yang

berlapis-lapis dan tumbuh tunas.e a. Umbi lapis baru yang berasal dari

;‘iﬂi;”:%&, 500, biak dengan umbi

ketiak terluar akan t / a umbi lapis, tunas tumbuh di

antara daun dari-cak ,e’ﬁ

!ﬁ

‘!' n--’.*f' DI | =
“- \oal @d’ *1 ‘i
=

W

dibawah batangnya (cakram). Umbi lapis baru yang berasal dari tunas ketiak

terluar akan tumbuh membentuk tunas yang disebut siung.
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5.3. Budidaya Bawang Merah

Budidaya merupakan kegiatan terencana pemeliharaan sumber daya hayati
yang dilakukan pada suatu areal lahan untuk diambil manfaat/hasil panennya
Kegiatan budi daya dapat dianggap sebagal inti dari usaha tani. Menurut Kamus

Besar Bahasa Indonesia, budi daya adalah "usaha yang bermanfaat dan memberi

acar, obat tradisional, kulit umbinya dapat dijadikan zat pewarna dan daunnya

dapat pula digunakan untuk campuran sayur.

5.3.1 Persiapan Lahan
Pengolahan tanah dimaksudkan untuk menciptakan lapisan olah yang
cocok dan gembur untuk budidaya bawang merah. Pengolahan tanah umumnya

diperlukan untuk menggemburkan tanah sehingga pertumbuhan umbi dari bawang
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tidak terhambat karena sifat fisika tanah yang kurang optimal. Pengolahan tanh
juga dilakukan untuk memperbaiki drainase, meratakan permukaan tanah dan

mengendalikan gulma.

5.3.2. Persiapan Bibit/Per semaiaan

Bawang merah dapat diperbanyak dengan 2 cara, yaitu bahan tanaman

Y

7/

- antal

i.%\{f

berpengaruh terhadap makin banyaknya anakan maupun jumlah daun, sehingga

hasil umbinya meningkat.
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5.3.3. Penanaman

Waktu penanaman terbaik adalah pada pagi hari dan sore hari, sehari
sebelum tanam tanah bedengan disiram hingga cukup lembab.Pada saat proses
penanaman atau pemindahan bibit dari biji sebaiknya di lakukan pada sore hari

dan pemupukan dasar di lakukan tiga hari sebelum tanam.

Bersamaan penanamk dasar NPK dengan dosis 200
kg/hektar, pupuk tersebut-lic S

1pupuk kandang dan tanah pada
lubang tanam

/;‘ S MU He f;’.\t i pada sisi lubang
<& e

=) Q

S L

drainase bedengan, apabila pada saat itu dalam kondisi iklim kering perlu

dilakukan penyiraman intensif 2 kali dalam sehari. Saat mendekati masa

pembentukan umbi pengairan harus berangsur-angsur dikurangi.
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2. Pemupukan

Terdapat dua jenis pupuk yang digunakan yaitu pupuk organik dan pupuk
anorganik. Aplikas pemupukan dilakukan pada waktu:

Awal penanaman, dengan menggunakan campuran pupuk organik dosis 20
ton/ha yang dicampur dengan pupuk anorganik NPK (1:1:1). pada — 3 hari
sebelum tanam.10 hari setelah ta
penugalan sebelum pum -1"/
setelah tanam der -rr hw MUH}A agan ZA diaplikasikan

ir ﬁé‘v é‘\ NKAq?JﬁJ \ bawang merah.
-.,* o ; | (hari setelah
§ o duhed

)

dengan NPK dengan jalan dilakukan

Naman bawang merah. 30 hari

ulat grayak (Spodoptera litura), trips, ulat bawang, bercak ungu (Alternaria porli),
busuk umbi fusarium dan busuk putih sclerotum, busuk daun Stemphylium dan
virus.

K ebetulan pada tanaman bawang yang di budidayakan tidak terserang oleh
penyakit yang di atas, namun gejala yang di dapatkan adalah binti daun yaitu daun

nya terdapat binti binti kecil. Ggjala ini timbul setelah 4 minggu penanaman di
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lakukan, dan di serang satu persatu setelah itu baru terserang kepada yang lain.
Pengendalikan nya di lakukan dengan menggunakan fungisida atau mencabut
tanaman yang sudah di serang, kebetulan kita kemarin tidak menggunakan
fungisida, karena kurangnya persediaan obat — obatan (fungisida)

Dan kami coba menjelaskan tentang hama penyakit yang sering

menyerang tanaman bawan empurnaan ini. Walaupun gejaaini tidak

daya tanaman bawang.

-_.. = \q\m .my" ’
mﬁ_«&ﬂ {# qr 'if-

4

hasil yang kami
dapat kan sug: 3N, Selek N, ) kali melakukan
penanaman tanaman bawang merah varietas tuk-tuk biji. Hasil panen daam
tiagp bedeng dengan ukuran bedeng 250 cm x 150 cm sebanyak 30 kg bawang
merah. Walaupun hasil nya jauh dari pada kesempurnaan tapi kami sangat puas
dengan hasil yang kami dapat kan, karena kami pun masih dalam proses belgar

tentang tehnik membudidayakan tanaman bawang merah.sedangkan yang di
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budidayakan dari umbi umur panennya 60 hari setelah tanam, dengan luas ukuran

perbedengannya 250 cm x 150 cm dan menghasilkan hasil panen 11,26 kg

5.4. Hasil Produksi
Produksi adalah kegiatan untuk menciptakan danan menambah kegunaan

(Utility) suatu barang dan jasa. Menurut Ahyari (2002) proses produksi adalah

atau flow baha kel enjadi dua yaitu

~
USTaiam

proses produks proses produksi
terputus-putus (Intermettent processes).

Perusahaan menggunakan proses produksi terus-menerus apabila di dalam
perusahaan terdapat urutan-urutan yang pasti sejak dari bahan mentah sampai
proses produksi akhir. Proses produks terputus-putus apabila tidak terdapat
urutan atau pola yang pasti dari bahan baku sampai dengan menjadi produk akhir

atau urutan selalu berubah (Ahyari, 2002).
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Penentuan tipe produksi didasarkan pada faktor-faktor seperti: (1) volume
atau jumlah produk yang akan dihasilkan, (2) kualitas produk yang diisyaratkan,
(3 peaatan yang tersedia untuk melaksanakan proses. Berdasarkan
pertimbangan cermat mengena faktor-faktor tersebut ditetapkan tipe proses

produksi yang paling cocok untuk setigp situasi produksi. Macam tipe proses

produksi dari berbagai mdust dakan sebaga| berikut (Y amit, 2002)

Proses produksi

pula diukur dé ¢ Al 2 semasa(masakini).
Umur eda, bibit dari umbi
pertumbuhannya lebih cepat dibadingkan biji. Bibit umbi umur panen antara 60
sedangkan bibit dengan menggunakan biji bawang merah farietas tuk-tuk
memiliki umur panen yang lebih lama yaitu antara 90 hari.
Umur panen tanaman bawang merah tuk-tuk(biji) lebih lama di karenakan
memiliki banya pengolahan di antaranya persemaian sampa pemindahan ke

bedengan, persemaian memakan waktu kurang lebih 1 bulan lamanya, sedangkan
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menggunakan bibit dari bima(umbi) waktu panennya lebih cepat dikarenakan
proses budidayanya lebih praktis dan tidak memakan waktu lama kemudian
adaptas pada lingkungan lebih cepat jika di bandingkan beni varietas tuk-tuk
(biji) membutuhkan waktu lama untuk adaptasi pada lingkungan,sebab semua itu

di pengaruhi oleh prosesnya masing masing.

5.4.2. Tinggi Tanaman

\ml&! #.,r;:ﬁ

l...-
., % '-'é'uf 36 ~W *
L

"

Berdasarkan Tabel 5. Menunjukkan bahwa tinggi tanaman Varietas Tuk-
Tuk (biji) menghasilkan tinggi tanaman rendah antara 29,62 cm jika
dibandingkan dengan varietas bima(umbi) sedangkan tinggi tanaman pada
varietas Bima(umbi) antara 36,37. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan di lapangan yang menunjukkan bahwa vaietas Tuk-tuk menghasilkan

tinggi tanaman yang lebih rendah di bandingkan umbi varietas bima.
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Tinggi tanaman berpengaru besar terhadap bertambahnya jumlah anakan
karena dengan bertambahnya tinggi tanama menyebabkan tanaman tersebut
menghambat pembentukan tunas anakan atau titik tumbu anakan pada setiap
tanaman.Jika pertumbuhan daun subur maka pertumbuhan umbi pun terhambat di

pengaruhi pertumbuhan daun dan kurang membentuk umbi semua itu di

pengaruhi oleh kelembapan tanah, pudulé,dan iklim.
5.4.3. Bentuk Umbi
7 <pS Mmﬂ
e Al N padatl ian vang,ine
/4 3‘?@1 p.KA'S-'S,q @z,‘?

A T | F _ ;/
IJ_'_‘-I' 0:@!“‘4 .i'_[_ﬂli'.“?j“

%

Tabel 6 bentuk dan warna umbi varietas Tuk-Tuk (biji) dan varietas Bima (umbi)

Varietas Bentuk umbi Warna umbi
Tuk —Tuk (biji) Bulat Merah keunguan
Bima (umbi) Bulat lonjong Merah mengkilat

Sumber ; data primer setelah di olah 2016
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Berdasarkan Table 6 Telah dapat membuktikan bahwa hasil penelitian dari
bentuk umbi berbeda, varietas tuk-tuk bentuk umbinya bulat tidak menyerupai
bima umbinya bulat lonjong bedasarkan bentuk dari kedua varietas tersebut,
varietas tuk-tuk(biji) dan (bima) umbi. Dari segi bentuk umbi yang lebih bagus

menggunakan Beni varietas tuk-tuk karena bentuk bulat tidak lonjon memanjang.

Walau demikian warna umbishenia bawang merah sangat di pengaruhi oleh

beberapa faktor diantar \"4- endah suhunya, mkin pucat
r/ﬁ; . i MUH.Q :v\ @) menghasilkan umbi

A
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5.4.4. Jumlah Helai Daun

Jumlah helai daun merupakan banyak jumlah daun pada tanaman sehingga
tanaman tersebut tidak mengeluarkan tunas daun baru sehingga proses
pemanenanya berlangsung. Contoh tanaman bawang merah terahir mengeluarkan
tunas baru pada saat mulai merangsang perkembangan bertambah besarnya

ukuran umbiny kemudian pertumbuhan pada daun pun berhenti. Tanda tanda
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bawang merah mulai pertumbuhan daunnya berkurang pada saat umbinya mulai
naik di atas permukaan tanah,warna umbi sudah mula terang. Batanng dah mulai

lembek daun pun mulai menuning pada bagian ujungnya.

Tabel 7 jumlah helai daun varietas Tuk-Tuk (biji) dengan varietas Bima (umbi)

Varietas Jumlah

Tuk-tuk (biji)

Bima (umbi)
UM ...\

! F**“' .-.-...,.IM

WPKASS 4

\mmu ff/ o) al ini
\e&"rﬁ;""v’m 2 ﬁr/ i jula pada

1
[ al

Sy * &
= A0R daes PErale miah helai daun
NN

sedikit daripada jumlah helai daun yang di budidayakan dari umbi.

Secara morfologi, pada umumnya daun memiliki bagian-bagian helaian
daun (lamina), dan tangkai daun (petiolus). Daun pada bawang merah (Allium
cepa var. ascalonicum) hanya mempunyai satu permukaan, berbentuk bulat kecil
dan memanjang dan berlubang seperti pipa. Bagian ujung daunya meruncing dan

bagian bawahnya melebar seperti kelopak dan membengkak.
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Pada bawang merah (Allium cepa var. ascalonicum), ada juga yang
daunya membentuk setengah lingkaran pada penampang melintang daunya.
Warna daunya hijau muda. Kelopak-kelopak daun sebelah luar melingkar dan

menutup daun yang ada didalamnya

5.4.5. Jumlah Anakan

Jumlah anakan merupakar asi| yang di peroleh di tiap induk pada

tanaman/pohonnya Cg emiliki anakan setiap pohon
o / < pﬁh MUH m\
sekian jumlah«a Qf"t P‘KAS.&A: atla.ba ang merah dapat

\,.dtlu,,/, .

*" Mﬁfﬁﬂﬂ*’m ‘v ®

'-lu.._Jl -‘j N

pengaruhi oleh induknya masing-masing. Jumlah anakan menentukan jumlah
hasil yang akan dicapai, karena apabila jumlah anakan yang di hasilkan sedikit
maka umbi akan bertamba besar sehingga berpengaru terhadap berat
umbi.semakin banya anakan yang di hasilkan per rumpun maka ukuran umbi pun
semakin kecil begitu juga sebaliknya. Kita telah mengetahui bahwa semakin besar

bobot umbi yang di hasilkan per rumpun maka semakin besar pula keuntungan
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yang di hasilkan/tanamannya. Dari segi jumlah anakan pada tanaman bawang
merah tidak menutup kemungkinan yang memiliki anakan lebih besar
produksinya jika di bandingkan yang jumlah anakannya kurang, karena yang
memiliki anakan lebih banya jumlah ukuran umbinya lebih kecil ,sedangkan yang

memiliki jumlah anakan ukuran umbinya lebih besar dan agak berat dan bermutu.

5.4.6. Produks /\
Produksi mer Na ikerjakan untuk menambah

7 & PS “‘ﬂHA
WNKA S,q

nilai guna sua -F“"" ee ¥, %""’n a lebih bermanfaat

Bima (um)
Varietas Produksi kg/4 m
Tuk-Tuk (biji) 18
Bima (umbi) 4,34

Sumber data primer setelah di olah 2016
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Berdasarkan Tabel 9. Telah membuktikan bahwa kedua varietas tersebut
sangat berpengaruh dari segi pertumbuhan sampaimemproduksi hasil tiap plotnya
,hal ini di sebabkan jumlah anakan setiap baris sangat berbeda di liat dari kasat
mata , ukuran umbi di kedua varietas tersebut sagat berbeda menggunakan umbi

produksinya lebih sedikit dibandingkan menggunakan biji. Produksi umbi

menghasilan produksi 4,34 a sedangkan hasil benih Varietas Tuk-

Tuk 18 kg/4 meternya. Me

Merah (2002) pembentukan umbi

dibandingkan Variets ' e I Kilat. Kelebihan

menggunakan
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.]. KESIMPULAN
Hasil penelitan lapangan yang di peroleh dapat di simpulkan bahwa
Bawang merah dapat ditanam dengan dua cara, yaitu bahan tanam berupa biji

botani dan umbi bibit. Produksi bawang merah varietas tuk-tuk (biji) dapat

menghasilkan umbi lebih tinggi e-“'A‘-m- umbinya besar dan berat. Bawang
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Lampiran 4. Dokumentasi Budidaya Bawang Merah

Gambar 1 Pengolahan Tempat Pembibitan
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Gambar 3. Pembuatan Naungan Pembibitan
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Gambar 5.Pembibitan Minggu Ke Dua




Gambar 7. Pembibitan Minggu Ke Empat(4)




Gambar 9. Pencucian Bibit Persiapan Penanaman




Gambar 11. Pembuatan Lubang Penanaman




Gambar 13. Minggu ke 3-4 pemeliharaan




Gambar 15. Minggu ke 7-8 pemeliharaan tanaman




Gambar 17. Minggu ke 11-21 Pemeliharaan




Gambar 19. Pemungutan Setelah Pengeringan




Lampiran 2. Data awal varietas Tuk-Tuk

11
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.
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Yol
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|"rf%
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g
M

SR

Minggu Biji Umbi Helai daun Helai daun Jumlh anakan | Jumlah anakan
(cm) (cm) tuk-tuk ( umbi) Tuk-Tuk (umbi)
1 0,5 13,69 1 3 1 3
2 5,15 26,36 1 7 1 5
3 11,50 30,25 2 10 1 7
4 22,30 35,15 17 2 10
5 23 41,5 2 10
6 29,12 10
7 35,50 10

10

12
Total
Rata rata
varietas Jumlah/Baris | Jumlah/kolom | Anakan | Berat/kolom Jumlah (kg)
(kg)
Tuk-Tuk 30 50 1 0,6 18
(BIJN)
Bima (umbi) 7 18 6 0,62 4.34




Lampiran 1. Cara Kerja Budidayah Bawang M erah

1.

Membersihkan gulma pada lahan yang akan di budidayakan
Mengolah lahan yang telah di bersihkan agar tanah tersebut menjadi gembur

Kemudian tanah yang telah di olah di tambah dengan pupuk kandang agar dapat
meningkat kan unsur hara

Setelah tanah sudah di tambah dengan pupuk kandang kemudian tanah di peram dalam
satu minggu

Melakukan pembibitan
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